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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian bab 4 akhirnya penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

A. Meskipun memiliki peran penting dalam ansambel gondang

sabangunan, keberadaan Sarune bolon dan gondang sabangunan secara

keseluruhan telah tergeser oleh penggunaan alat musik elektronik,

terutama keyboard. Ini telah menyebabkan pengenalan kembali musik

tradisional ini menjadi suatu upaya penting.

B. Sarune Bolon pada grup musik Jior Etnik dalam acara pesta adat Batak

Toba di kota Medan. Reinhard Butar - Butar, pemain musik dan

manajer Jior Etnik, menjelaskan bahwa Sarune Bolon adalah alat

musik melodis utama dalam ansambel gondang sabangunan yang

mengirim pesan lagu. Gondang sabangunan dimainkan pada awal

acara dan tidak terlepas dari perkembangan musik pop Batak Toba

yang semakin beragam. Sarune Bolon adalah instrumen kunci dalam

upacara unjuk adat (adat pernikahan).

Formasi Gondang Sabangunan dalam ansambel Jior Etnik terdiri dari

sarune bolon, taganing, dan ogung. Seluruh instrumen ini harus

dimainkan untuk menjaga keseimbangan komposisi. Pemain
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instrumen meliputi 1 pemain sarune bolon, 1 pemain taganing, 1

pemain gordang bolon, dan 3 pemain ogung.

C. Intro/Mangarak Sarune Bolon: Bagian ini mencakup penggunaan

teknik salomak dan manghosa-hosai pada nada re untuk memberikan

aksen dan efek seperti menangis.

Isi Instrumental Gondang Somba: Bagian ini berulang-ulang

tergantung pada situasi. Teknik salomak diterapkan pada setiap nada

re dalam gondang somba. Ada juga penggunaan teknik manghosa-

hosai dan manggarutu, serta kombinasi teknik manggarutu dengan

teknik mangalotak.

Ending/Outro: Bagian ini menggunakan teknik salomak, manghosa-

hosai, dan manggarutu pada nada re untuk memberikan aksen dan efek

emosional pada akhir instrumental gondang somba.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya melalui hasil kajian ini keberadaan gondang sabangunan

khususnya sarune bolon dapat kembali eksistensi dan mendapat hati pada

masyarakat batak toba di kota medan
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2. Hendaknya melalui hasil kajian ini penyajian sarune bolon dapat menarik

dan dipandang oleh masyarakat batak toba sebagai ansambel musik batak

toba yang dapat disajikan pada pesta pernikahan tidak hanya kematian.

3. Hendaknya dilakukan pengkajian terhadap teknik permainan sarune bolon

dapat menjadi rujukan untuk dapat bermain yang lebih baik, baik dari

pitch, timbre, dan teknik pernapasan.
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